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ABSTRACT

Warni Arifin. 2018. “Development of Chemistry oriented Learning Module
Chemoentrepreneurship for 11'th grade of Senior High School”.
Thesis. Chemistry Education. Postgraduated Program. Padang State
University.

Application of the chemistry knowledge in processing a material into a
useful product with economic value can be done through chemo-entrepreneurship
oriented learning. The aim of this research was to produce teaching materials in
the form of a module on chemo-entrepreneurship oriented for chemistry learning
that is valid, practical and effective. The research and development approach was
used in this study. The data were collected through interviews, observations,
questionnaires, tests as well as documentation. The data of the research were
analyzed based on descriptive quantitative. The result of the analysis showed the
validation score of the module as 84.3%, which means it is very valid. The
module was declared effective because the students’ activity is in a very high
category with a score of 80% and the student's conceptual understanding is in a
good category with a score of 87%. While student and teacher response to
learning by using a module on chemo-entrepreneurship oriented is positive, the
module is in a very practical category. In conclusion, result from data analysis
shows the designed module with chemo-entrepreneurship oriented for chemistry
learning as valid, practical and effective for use in chemistry education for the
grade XI students on the odd semester.

Keyword : Development, Module, Chemistry Learning,
Chemoentrepreneurship.



ABSTRAK

Warni  Arifin. 2018. “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia
Berorientasi Chemoentrepreneurship untuk Kelas XI SMA/MA
Semester Ganjil SMA/MA”. Tesis. Padang: Pendidikan Kimia.
Program Studi Pascasarjana. Universitas Negeri Padang.

Penerapan pengetahuan kimia untuk mengolah suatu bahan menjadi
produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis dalam pembelajaran kimia dapat
dilakukan melalui pembelajaran berorientasi chemoentrepreneurship.Penelitian
ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa modul pembelajaran kimia
berorientasi chemoentrepreneurship yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan. Pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, observasi, angket, tes dan dokumentasi. Data hasil penelitian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa modul
memperoleh skor validasi sebesar 84,3% sehingga dinyatakan sangat valid. Modul
dinyatakan efektif karena aktivitas belajar siswa dalam kategori sangat tinggi
dengan skor 80% dan pemahaman konsep siswa dalam kategori baik dengan skor
87%. Sedangkan respon siswa dan guru terhadap pembelajaran menggunakan
modul berorientasi chemoentrepreneurship mendapatkan respon positif dengan
kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
modul pembelajaran kimia berorientasi chemoentrepreneurship yang dihasilkan
telah valid, praktis dan efektif digunakan sebagai sumber belajar siswa dalam
pembelajaran kimia kelas X1 SMA/MA semester ganjil.

Kata kunci : Pengembangan, Modul, Pembelajaran Kimia,
Chemoentrepreneurship.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kimia merupakan studi yang berperan penting dalam kemajuan sains
dan teknologi. Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam
yang mempelajari struktur, sifat zat, perubahan zat, serta energi yang terlibat,
hukum, prinsip dan teori (Chang, 2010:4). Salah satu kompetensi dalam
pembelajaran kimia adalah dapat menganalisis dan menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan konsep kimia, serta menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh pada ilmu dan teknologi (Permendikbud,
2016: 148).

Pengaplikasian atau penerapan ilmu dan teknologi dalam pembelajaran
kimia dapat dilakukan pada proyek-proyek kreatif untuk menghasilkan
produk yang berorientasi kewirausahaan (American Chemical Society, 2012).
Ogunleye  (2007) menyatakan  bahwa pengenalan  pembelajaran
kewirausahaan dalam ilmu sains dapat menghasilkan pertumbuhan teknologi
yang berkesinambungan. Pengetahuan kimia bisa sangat membantu dalam
meningkatkan produksi suatu produk (Bilya, 2010: 109). Pengetahuan yang
berkenaan dengan ilmu kimia dapat di ubah menjadi suatu rencana bisnis
yaitu melalaui pembelajaran berorientasi kewirusahaan (Runge & Brase,
2011).

Pembelajaran kimia yang berorientasi Entrepreneurship dikenal juga

dengan Chemoentrepreneurship yang disingkat dengan CEP (Agustin, 2014



117). CEP merupakan pendekatan pembelajaran konstektual yang dikaitkan
dengan objek nyata atau fenomena sekitar kehidupan manusia, yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari pengolahan suatu bahan
menjadi  produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis. Pendekatan ini
dapat memberikan inovasi dalam mengorientasikan dan mengembangkan
cara-cara kreatif peserta didik dalam mengintegrasikan ilmu kimia untuk
berwirausaha sehingga dapat  memotivasi dan menumbuhkan minat
kewirausahaan peserta didik serta dapat membuat pembelajaran kimia lebih
menarik dan menyenangkan (Gladys & Dimas, 2015 : 13).

Pembelajaran  berorientasi  Chemoentrepreneurship  memberikan
pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik mengenai
kegunaan ilmu kimia bagi individu, masyarakat, dan lingkungan. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan kimia dalam sains yaitu untuk memastikan
bahwa setiap peserta didik memperoleh pemahaman yang baik dalam ilmu
pengetahuan untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
(Gladys & Dimas, 2015 : 13).

Menurut Schmude (2007:5) peserta didik harus mendapatkan
pengetahuan dan alat yang diperlukan untuk melangkah menjadi
entrepreneur. Dalam pelaksanaan pembelajaran dibutuhkan media dan
bahan ajar untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, penggunaan sarana dan sumber belajar yang memadai sangat
penting dalam menunjang proses pembelajaran. Beberapa sumber belajar

belajar sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran perlu dikembangkan



keberadaan maupun pemanfaatannya seperti: lembar kerja siswa (LKS),
handout, buku cetak, modul (Depdiknas, 2008).

Hasil observasi peneliti di tiga Sekolah Menengah Atas kota Padang
(SMAN 1, SMAN 5, dan SMA 1 Pertiwi) ditemukan bahwa bahan ajar
kimia berorientasi chemoentrepreneurship belum tersedia disekolah tersebut.
Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah LKS dan
buku teks. Sebagian besar guru masih jarang menggunakan modul dalam
proses pembelajaran karena bahan ajar berupa modul belum tersedia di
beberapa sekolah tersebut.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa guru belum
memperkenalkan pembelajaran  Chemoentrepreneurship kepada peserta
didik, sehingga pembelajaran  disampaikan belum ada mengarahkan
pengaplikasian pengetahuan konsep kimia untuk menghasilkan produk yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, kegiatan pratikum yang di
laksanakan hanya sampai pada penyelidikan dan pembuktian konsep saja,
sedangkan pengaplikasian pengetahuan kimia untuk menghasilkan produk
yang bermanfaat dan bernilai ekonomis belum ada dalam kegiatan pratikum
sehingga menyebabkan belum dapat menumbuhkan minat dan jiwa
Entrepreneurship peserta didik. Lembar hasil wawancara guru dapat dilihat
pada Lampiran 1.

Hasil angket kebutuhan peserta didik menunjukkan bahwa
pembelajaran kimia akan sangat menarik dan bermanfaat bagi peserta didik.

Jika dalam bahan ajar yang digunakan dilengkapi dengan penerapan



pengetahuan ilmu kimia untuk mengolah suatu bahan menjadi produk yang
bermanfaat dan bernilai ekonomis sehingga peserta didik dapat
memanfaatkan pengetahuan kimia yang dimilikinya untuk berwirausaha.

Guru dan peserta didik mengharapkan adanya bahan ajar dengan
penyampaian materi yang lengkap dan terarah sesuai dengan tuntutan KD
yang telah ditetapkan, dimana yang disampaikan terlebih dahulu adalah
konsep yang harus dipahami disamping itu dilanjutkan dengan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Pada bahan ajar tidak hanya terdapat aktivitas praktikum penyelidikan
atau pembuktian suatu konsep saja, tetapi terdapat pengaplikasian
pengetahuan konsep kimia untuk menghasilkan produk yang bermanfaat dan
bernilai ekonomis, bahan ajar dapat menarik minat peserta didik untuk
belajar, memudahkan pelaksanaan pembelajaran serta dapat memberikan
pelatihan kewirausahaan melalui proyek kecil kepada peserta didik dalam
pembelajaran kimia, memotivasi serta menumbuhkan minat entrepreneurship
peserta didik karena belajar dengan menerapkan dan melakukan latihan
keterampilan, maka dapat membantu dalam menumbuhkan keterampilan
wirausaha pada  peserta didik (Bilya, 2010:108). Oleh karena itu
pengembangan dan pembuatan bahan ajar berupa modul kimia berorientasi
Chemoentrepreneurship sebagai sarana dan sumber belajar perlu dilakukan.

Modul kimia berorientasi Chemoentrepreneurship merupakan suatu
media cetak atau tertulis yang disusun secara sistematis berisi pokok-pokok

materi yang dikaitkan dengan kehidupan nyata dan dilengkapi dengan



pengaplikasian pengetahuan ilmu kimia untuk mengolah suatu bahan menjadi
produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis.

Modul kimia berorientasi Chemoentrepreneurship yang dikembangkan
merupakan modul yang dapat memberi pengalaman belajar secara langsung
kepada peserta didik mengenai kegunaan ilmu kimia bagi individu,
masyarakat, dan lingkungan. Modul yang dikembangkan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari pengolahan suatu bahan
menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis, sehingga peserta
didik dapat memanfaatkan pengetahuan kimia yang dimilikinya untuk
berwirausaha dan dapat memotivasi serta menumbuhkan minat wirausaha
bagi peserta didik dalam proses belajar seperti kreatif, inovatif, berwawasan
luas, mandiri dan pantang menyerah (Runge & Brase, 2011).

Penyajian materi pada modul berorientasi Chemoentrepreneurship
mengarahkan peserta didik untuk menemukan ide dan informasi dengan
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh pada ilmu dan teknologi
(Permendikbud, 2016: 148). Materi pembelajara kimia kelas X1 semester
ganjil sangat tepat dikembangkan dengan pendekatan pembelajaran kimia
berorientasi chemoentrepreneurship, mengingat banyak pengetahuan dari
konsep materi tersebut yang dapat diterapkan dalam pembuatan produk.
Materi tersebut terdiri dari lima pokok bahasan, yaitu hidrokarbon, minyak
bumi, termokimia, laju reaksi dan kesetimbangan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mursalin

(2015) disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan bahan ajar Berbasis



Kewirausahaan (chemoentrepreneurship) dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik dan jiwa wirausaha peserta didik. Pengembangan
modul berorientasi Chemoentrepreneurship pada materi larutan penyangga
yang dilakukan oleh Masitoh, Susilogati dan Wardani (2015) disimpulkan
bahwa Modul Berorientasi Chemoentrepreneurship layak digunakan sebagai
sumber belajar dan efektif digunakan untuk menumbuhkan minat wirausaha
dan meningkatkan pemaham konsep peserta didik.

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Paristiowati, Slamet dan Sebastian
(2014) mengenai Chemonetreprenerurship Learning Aproach for improving
students Cooperation and Comnunication menunjukkan bahwa terjadi
perbaikan kemampuan atau kecakapan bekerja sama peserta didik melalui
pendekatan pembelajaran Chemoentrepreneurship.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan, maka penulis tertarik
untuk mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul berorientasi
Chemoentrepreneurship ~ dengan  judul  “Pengembangan  Modul
Pembelajaran Kimia Berorientasi Chemoentrepreneurship Untuk Kelas

XI SMA/MA Semester Ganjil.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, diketahui
bahwa bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah
LKS dan buku teks sedangkan bahan ajar berupa modul masih sangat jarang
digunakan karena belum tersedia disekolah. Hasil wawancara dengan guru

menunjukkan ~ bahwa guru belum  memperkenalkan  pembelajaran



berorientasi Chemoentrepreneurship kepada peserta didik, sehingga
pembelajaran  disampaikan belum ada mengarahkan  pengaplikasian
pengetahuan konsep kimia untuk menghasilkan produk yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari, Oleh karena itu pengembangan dan pembuatan
bahan ajar berupa modul kimia berorientasi Chemoentrepreneurship sebagai
sarana dan sumber belajar perlu untuk dilakukan.

Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimanakah validitas, praktikalitas, dan efektivitas dari Modul
Pembelajaran Kimia Berorientasi Chemoentrepreneurship untuk kelas XI

semester ganjil SMA/MA yang dikembangkan ?”".

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
dari penelitian pengembangan ini adalah :
Menghasilkan modul pembelajaran kimia berorientasi Chemoentre-
preneurship untuk kelas XI SMA/MA semester ganjil yang valid, praktis
dan efektiv.
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Bahan ajar  yang dihasilkan adalah modul kimia berorientasi
Chemoentrepreneurship untuk kelas XI semester ganjil SMA/MA. Modul
dirancang dengan pendekatan kontekstual yang dikaitkan dengan objek nyata
atau fenomena sekitar kehidupan manusia. Pada modul tidak hanya terdapat
aktivitas praktikum penyelidikan atau pembuktian suatu konsep saja, tetapi

terdapat pengaplikasian pengetahuan konsep kimia untuk menghasilkan



produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis. Dengan menggunakan modul
kimia berorientasi Chemoentrepreneurship diharapkan dapat menarik minat
peserta didik untuk belajar, memudahkan pelaksanaan pembelajaran serta
dapat memberikan pelatihan kewirausahaan melalui proyek kecil kepada
peserta didik dalam pembelajaran kimia dan memotivasi serta menumbuhkan
minat entrepreneurship peserta didik.
E. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat dari pengembangan ini adalah :
1. Bagi guru
a. Sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran kimia.
b. Sebagai salah satu referensi tentang pembelajaran kimia berorientasi
Chemoentrepreneurship.
2. Bagi peserta didik
Sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu peserta didik untuk
memahami materi dan memotivasi serta menumbuhkan minat wirausaha
peserta didik dalam pembelajaran kimia pada kelas XI SMA/MA semester
ganjil
3. Peneliti
Sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan penelitian yang sama

atau yang lain.



F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan lima orang guru kimia
dan 20 peserta didik SMA kota Padang, didapatkan kesimpulan bahwa bahan
ajar yang digunakan selama ini belum mengarahkan peserta didik untuk
mempelajari pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat dan
bernilai ekonomis sehingga belum memotivasi dan menumbuhkan semangat
wirausaha peserta didik. Oleh Kkarena itu Penggunaan modul kimia
berorientasi Chemoentrepreneurship diasumsikan dapat memotivasi serta
menumbuhkan minat wirausaha, menarik minat belajar peserta didik dan
memudahkan pelaksanaan dalam pembelajaran kimia kelas XI semester ganjil
tingkat SMA/MA.

2. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul kimia untuk kelas XI
SMA/MA semester ganjil, serta hanya diuji cobakan pada satu sekolah.
Pengembangan hanya sampai uji coba terbatas untuk mendapatkan data
tentang validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Uji efektivitas modul hanya
dilakukan pada satu materi kimia kelas XI vyaitu materi laju reaksi.
Penggunaan modul dilapangan serta sosialisasi melalui pendistribusian
terbatas pada guru kimia SMA/MA untuk mendapatkan respon dan umpan

balik terhadap modul yang dikembangkan.
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G. Defenisi Istilah
Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut akan
dijelaskan pengertian dari istilah yang digunakan, agar tidak terjadi
kesalahpahaman makna dan pengertian.
1. Chemoentrepreneurship
Chemoentrepreneurship merupakan pendekatan pembelajaran kimia
kontekstual yang berkaitan dengan objek nyata. Pendekatan ini dapat
memberikan inovasi dalam mengorientasikan dan mengembangkan cara-
cara kreatif peserta didik dalam mengintegrasikan ilmu kimia untuk
berwirausaha sehingga dapat memotivasi dan menumbuhkan minat
kewirausahaan peserta didik (Gladys & Dimas, 2015 : 13).
2. Modul berorientasi Chemoentrepreneurship
Modul berorientasi Chemoentrepreneurship merupakan suatu media cetak
atau tertulis yang tersusun secara sistematis berisi pokok-pokok materi yang
dikaitkan dengan kehidupan nyata dan dilengkapi dengan pengaplikasian
pengetahuan ilmu kimia untuk mengolah suatu bahan menjadi produk yang

bermanfaat dan bernilai ekonomis



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji coba modul pembelajaran
kimia berorientasi Chemoentrepreneurship untuk siswa kelas XI SMA/MA
semester ganjil yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut
ini.

1. Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan produk berupa modul
pembelajaran kimia berorientasi Chemoentrepreneurship untuk siswa
kelas XI SMA/MA semester ganjil yang valid, praktis dan efektif.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

a. Tingkat validitas modul kimia berorientasi Chemoentrepreneurship
yang dikembangkan memiliki aspek isi, konstruk, kebahasaan, dan
grafis dengan nilai persentase rata-rata 84,3% dengan kategori sangat
valid. Hal ini mengungkapkan bahwa modul sudah sesuai dengan
tuntutan Kompetensi Dasar (KD), isi modul sudah mengacu kepada
pencapaian tujuan pembelajaran, penerapan konsep materi dengan
praktikum Chemoentrepreneurship sudah tepat, keterkaitan antar
konsep jelas, menggunakan bahasa yang baik, gambar dan warna yang
disajikan dalam modul sudah jelas dan menarik.

b. Praktikalitas modul kimia berorientasi Chemoentrepreneurship yang
dikembangkan berada pada kategori praktis baik pada tahap one to
one, small group dan field test. Hal ini mengungkapkan bahwa modul

kimia berorientasi Chemoentrepreneurship untuk siswa kelas XI
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SMA/MA semester ganjil dapat diterima dengan baik dan digunakan
oleh siswa dan guru sebagai bahan ajar dalam mempelajari materi
kimia kelas XI SMA/MA semester ganjil.

c. Efektivitas modul kimia berorientasi Chemoentrepreneurship yang
dikembangkan berada pada kategori efektif. Berdasarkan persentase
aktivitas siswa yang belajar dengan menggunakan modul diperoleh
rata-rata sebesar 80% dengan kategori efektif. Sedangkan efektivitas
modul berdasarkan hasil belajar siswa, diperoleh rata-rata sebesar
87% berada pada kategori efektif. Hal ini mengungkapkan bahwa
modul Kimia  berorientasi chemoentrepreneurship yang
dikembangankan efektif digunakan untuk pembelajaran kimia pada
materi laju reaksi.

B. Implikasi

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti
menghasilkan modul pembelajaran Kimia berorientasi
chemoentreapreneurship untuk siswa kelas XI SMA/MA semester ganjil.
Modul yang telah dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif. Sehingga modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar guru dan
siswa dalam proses pembelajaran pada kimia kelas XI semester ganjil.
Pengembangan modul sebagai bahan ajar ini dapat menjadikan pembelajaran
kimia pada materi kimia kelas X1 semester ganjil menjadi lebih mudah, dan
efektif serta dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar untuk

menumbuhkan serta memotivasi minat kewirausahaan siswa.
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Pengembangan ini dilakukan sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran
di kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Guru perlu memahami
kegiatan chemoentrepreneurship untuk mengembangkan modul berorientasi
chemoentrepreneurship, dan guru dapat mengadakan kajian-kajian bersama
narasumber yang kompeten. Guru juga dapat mengkoordinasikan kepada
semua pihak untuk mau bekerjasama dalam pelaksanaannya sehingga kendala
yang ditemui dapat di minimalisir. Namun guru perlu memperhatikan kualitas
modul berupa aspek validitas, praktikalitas, dan efektivitas dari modul yang
dikembangkan.

C. Saran

Berdasarkan keterbatasan pengembangan yang diperoleh saat
melakukan uji coba di lapangan, dapat disarankan beberapa hal sebagai
berikut ini.

1. Siswa yang menggunakan modul pembelajaran kimia berorientasi
Chemoentrepreneurship disarankan agar memahami prosedur percobaan
sebelum  melaksanakan  kegiatan =~ chemoentrepreneurship  serta
meningkatkan kreatifitasnya dalam pengemasan produk

2. Bagi guru yang tertarik menggunakan modul pembelajaran kimia
berorientasi  Chemoentrepreneurship ini  disarankan untuk lebih
membimbing siswa dalam melakukan proyek-proyek kreatif lainnya
berdasarkan konsep yang diajarkan sehingga lebih meningkatkan minat

entrepreneurship siswa.
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3. Bagi peneliti lain yang tertarik dengan penelitian pengembangan modul
pembelajaran kimia berorientasi Chemoentrepreneurship agar dapat
menindak lanjuti penelitian ini untuk melakukan uji efektifitas modul pada

materi hidrokarbon, minyak bumi, termokimia dan kesetimbangan kimia.
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Lampiran 1. Format Wawancara Guru

Format Wawancara Guru Terhadap Bahan Ajar yang digunakan

Penelitii

Guru

Penelitii

Guru

Penelitii

Guru

Penelitii

Guru

Penelitii

Guru

Penelitii
Guru

Penelitii

Nama Guru L e

Nama Sekolah © .o,

Apa saja bahan ajar yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran
kimia khususnya kelas XI semester ganjil ?

lengkap?

Apakah pada bahan ajar kimia kelas XI semester ganjil yang
digunakan, ada penerapan atau aplikasi pengolahan suatu bahan
menjadi produk yang bermanfaat dan memiliki harga jual?

Apakah bahan ajar yang digunakan telah mengajarkan kegiatan
entrepreneurship?

Apakah bahan ajar yang digunakan memudahkan bapak/ibu dalam
mencapai tujuan pembelajaran ?

Apakah bahan ajar yang digunakan dapat melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran ?



Guru

Penelitii

Guru

Penelitii

Guru

Penelitii

Guru

Penelitii

Guru
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Apakah pada pelaksanaan pembelajaran kimia ada aktivitas
pratikum?

Bahan ajar seperti apa yang Bapak/lbu harapkan untuk
mengajarkan materi kimia kelas XI semseter ganjil?

Apakah pada pratikum yang dilaksanankan sudah sampai pada
menghasilkan produk yang bermanfaat dan memiliki harga jual ?

Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap bahan ajar  kimia
berorientasi chemoentrepreneurship

Padang, juni 2017

Guru Kimia
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Hasil Wawancara Guru

Pertanyaan 1 : Apa saja bahan ajar yang Bapak/lbu gunakan dalam
pembelajaran kimia khususnya kelas XI semester ganjil ?

Guru 1 Buku cetak ,modul dan LKS MGMP

Guru 2 Buku cetak,modul dan LKS (Lembar Kerja Siswa)
Guru 3 Buku cetak,modul dan LKS

Guru 4 Buku cetak erlangga, yudistira

Guru 5 Buku cetak dan LKS

Kesimpulan : Sebagian besar guru dalam mengajarkan kimia kelas
X1 semester ganjil menggunakan bahan ajar seperti buku cetak dan
Lembar Kerja Siswa (LKS).

Pertanyaan 2 : Apakah bahan ajar berupa modul kimia kelas XI
sudah tersedia lengkap ?

Guru 1 Sudah, tetapi materi dan contoh soal pada modul
tersebut tidak lengkap dan pada modul tidak ada
aktivitas pratikumnya

Guru 2 Belum lengkap hanya memuat beberapa materi saja
seperti hidrokarbon dan minyak bumi.

Guru 3 Belum, tidak semua materi lengkap

Guru 4 Belum tersedia, buatlah

Guru 5 Belum ada

Kesimpulan : Sebagian besar, belum menggunakan modul, materi
pada modul tersebut tidak lengkap, hanya memuat beberapa materi
saja

Pertanyaan 3 : Apakah pada bahan ajar kimia kelas X1 semester
ganjil yang digunakan, ada penerapan atau aplikasi pengolahan
suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat dan memiliki harga

jual

Guru 1 Tidak ada
Guru 2 Tidak ada
Guru 3 Tidak ada
Guru 4 Tidak ada
Guru5 Tidak ada

Kesimpulan : Guru menyatakan bahwa pada bahan ajar belum ada
penerapan atau aplikasi pengolahan suatu bahan menjadi produk
yang bermanfaat dan memiliki harga jual

Pertanyaan 4 : Apakah bahan ajar yang digunakan telah
mengajarkan kegiatan entrepreneurship?

Guru 1 Belum ada

Guru 2 Belum ada

Guru 3 Belum ada
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Guru 4 Belum ada

Guru 5 Belum ada

Kesimpulan : belum ada

Pertanyaan 5 : Apakah bahan ajar yang digunakan memudahkan
bapak/ibu dalam mencapai tujuan pembelajaran ?

Guru 1 Sudah semua tujuan pembelajaran tercapai dengan
menggunakan bahan ajar yang ada.

Guru 2 Sudah,semua tujuan pembelajaran tercapai dengan
menggunakan bahan ajar yang ada.

Guru 3 Sudah semua tujuan pembelajaran tercapai dengan
menggunakan bahan ajar yang ada.

Guru 4 Sudah, pada umumnya sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Guru 5 Sudah semua tujuan pembelajaran tercapai dengan
menggunakan bahan ajar yang ada.

Kesimpulan : Umumnya guru menyatakan bahwa dengan

menggunakan bahan ajar yang ada selama ini semua tujuan
pembelajaran telah tercapai.

Pertanyaan 6 : Apa kekurangan bahan ajar yang bapak/ibu gunakan
?

Guru 1 Materi dan soal kurang lengkap

Guru 2 Aktivitas pratikum pada bahan tersebut tidak sesuai
dengan kondisi laboratorium

Guru 3 Tidak ada ilustrasi gambarnya dan tidak menarik siswa
untuk belajar

Guru 4 Bahan ajar yang ada belum sesuai dengan silabus, jadi
saya harus menggabungkan materi dari beberapa buku
yang ada,

Guru 5 Pada umumnya bahan ajar yang digunakan tidak ada
kekurangan, hanya saja kurang menarik dan kurang
dapat membuat siswa aktif.

Kesimpulan : Guru menyatakan bahwa pada bahan ajar yang
digunakan materi dan soal kurang lengkap, aktivitas pratikum tidak
sesuai dengan kondisi laboratorium, belum sesuai dengan silabus
serta kurang menarik karena tidak ada ilustrasi gambar

Pertanyaan 7: Bahan ajar seperti apa yang Bapak/Ibu harapkan
untuk mengajarkan materi kimia kelas X1 semseter ganjil ?

Guru 1 Bahan ajar yang materinya lengkap,mudah dipahami
dan ada aktivitas pratikumnya.

Guru 2 Bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
seperti saintifik dan aktivitas pratikum nya sesuai
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dengan kondisi laboratorium

Guru 3 Bahan ajar yang bisa membuat siswa aktif, menarik ada
ilsutrasi gambar dan ada aktivitas pratikumnya

Guru 4 Bahan ajar yang sesuai dengan silabus kurikulum 2013
revisi, mudah dipahami serta mudah untukdiperoleh
oleh siswa

Guru 5 Bahan ajar yang menarik dan interaktif

Kesimpulan : Bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum,
dapat menarik minat siswa untuk belajar, mudah dipahami, dapat
membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran , memiliki ilustrasi
gambar yang jelas dan ada aktivitas pratikumnya

8. Apakah bahan ajar yang digunakan dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran ?

Guru 1 Tidak. Karena sifatnya yang verbalistis sehingga bahan
ajar tersebut hanya untuk dibaca oleh siswa.

Guru 2 Tidak, bahan ajar yang ada biasanya tidak dibuat
dengan adanya aktivitas

Guru 3 Tidak

Guru 4 Tidak, bahan ajar yang digunakan hanya untuk latihan
soal dan membuat tugas

Guru 5 Tidak, bahan ajar yang digunakan padat materi dan
digunakan sebagai sumber bacaan siswa.

Kesimpulan: Bahan ajar yang digunakan belum melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran

Pertanyaan 9 : Apakah pada pelaksanaan pembelajaran kimia ada
aktivitas partikum ?

Guru 1 Ada
Guru 2 Ada
Guru 3 Ada
Guru 4 Ada
Guru5 Ada

Kesimpulan : dalam pelaksanan pembelajaran telah ada aktivitas
pratikumnya

Pertanyaan 10 : Apakah pada pratikum yang dilaksanankan sudah
sampai pada menghasilkan produk yang bermanfaat dan memiliki

harga jual ?

Guru 1 Tidak ada
Guru 2 Ada,
Guru 3 Ada
Guru 4 Ada
Guru5 Ada

Kesimpulan : Sebagian besar pada pelaksanaan pratikum telah ada
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menghasilkan produk yang memiliki harga jual.

Pertanyaan 11 :

Produk apa saja yang dihasilkan?

Guru 1 Tidak ada

Guru 2 Minyak rambut

Guru 3 Minyak rambut, sabun
Guru 4 Sabun dan minyak wangi
Guru 5 Sabun dan minyak wangi

Kesimpulan : Pada pelaksanaan pratikum mengahsilkan produk
berupa sabun ,minyak rambut dan minyak wangi. tetapi produk
yang dihasilkan buka aplikasi dari materi kimia yang sedang

dipelajari.

Pertanyaan 12

: Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap bahan

ajar kimia berorientasi chemoentrepreneurship

Guru 1 Bagus untuk dikembangkan

Guru 2 Kalau ada manfaat dalam kehidupan itu sangat menarik
dan sangat mendukung untuk dikembangkan

Guru 3 Bagus, apa lagi menghasilkan produk yang memiliki
harga jual,sangat mendukung untuk dikembangkan

Guru 4 Sesuatu yang bagus untuk dikembangkan

Guru 5 Bagus, penting untuk dikembangkan

Kesimpulan : Guru mendukung untuk pengembangan modul kimia
berorientasi chemoentrepreneurship

DAFTAR NAMA GURU KIMIA

Guru Nama Guru Keterangan
1 Fitri Yani, S.Pd. SMA 1 Pertiwi
2 Dra.Yemmi Sumiati SMAN 5 Padang
3 Jhon Hendri, M.Pd . SMAN 5 Padang
4 Yanti Syofia M.Pd. SMAN 1 Padang
5 Maverdi Ayang Pituan S.Pd. | SMAN 1 Padang
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Lampiran 2. Angket Kebutuhan Siswa

INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN DAN MASALAH PESERTA
DIDIK DALAM PEMBELAJARAN KIMIA

A. PENGANTAR

Terlebih dahulu saya mendoakan semoga ananda dalam keadaan
sehat wal’afiat dan sukses dalam menjalankan aktivitas serta dalam
lindungan allah Swt. Instrumen ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui
kendala atau masalah yang ananda hadapi dalam pelaksanaan
pembelajaran kimia kelas XI semester ganjil. Ananda diharapkan dapat
mengisi angket sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan apa adanya.
Keterangan yang ananda berikan tidak akan dinilai benar atau salah,
melainkan untuk gambaran tentang kegiatan pembelajaran kimia pada
materi kimia kelas XI semester ganjil. Oleh karena itu diharapkan ananda
dapat mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya, atas kerjasama dan
kesediaan ananda mengisi angket ini saya ucapkan terima kasih.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Pada setiap pertanyaan disediakan dua kemungkinan jawaban yaitu
“ya” atau “tidak”

2. Dalam memberi respon setiap pertanyaan, ananda diminta memberikan
tanda (v) pada salah satu kolom jawaban “ya” atau “tidak” untuk
setiap nomor pertanyaan.

3. lIsilah dengan cermat dan teliti. Jika ada hal-hal yang masih diragukan
tanyakanlah hal tersebut pada petugas.

C. IDENTITAS
Nama peserta didiK : .......cccoovriiiiiiee
Kelas L e aaaea s
Jenis kelamin e e e e arraa e e

No Pertanyaan Ya | Tidak

1. | Apakah ananda menyukai pembelajaran kimia ?

2. | Apakah ananda memiliki bahan ajar saat
pembelajaran kimia?

3. | Apakah dalam bahan ajar yang digunakan
mempermudah ananda untuk memahami materi
kimia?

4. | Apakah ananda memerlukan ilustrasi gambar
untuk memahami materi dalam bahan ajar?

5. | Apakah bahasa yang digunakan pada bahan ajar




150

mudah untuk ananda pahami ?

6. | Apakah ananda menyukai bahan ajar yang
memunculkan berbagai warna ?

7. | Apakah bahan ajar yang ananda gunakan memiliki
kombinasi warna yang menarik ?

8. | Apakah ananda menyukai kombinasi warna biru
dan orange pada bahan ajar?

9. | Apakah pada bahan ajar yang ananda gunakan
terdapat aktivitas pratikum kimia?

10. | Apakah pada bahan ajar ananda terdapat aktivitas
pratikum yang dapat menumbuhkan minat
kewirausahaan?

11. | Apakah pada bahan ajar ananda terdapat aktivitas

pratikum pengolahan suatu bahan menjadi produk
yang bermanfaat bernilai ekonomis atau memiliki
harga jual

Pertanyaan :

1.

Bahan ajar seperti apa yang ananda harapkan dalam proses
pembelajaran kimia khususnya pada materi kimia kelas XI semester
ganjil ?

Bagaimana tanggapan ananda, jika dalam bahan ajar terdapat aplikasi
pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai
ekonomis?

Responden
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Hasil Analisis Kebutuhan dan Masalah Siswa

Bahan ajar yang dibutuhkan siswa

Siswa 1

Mudah dipahami

Yang singkat,padat dan merangkum materi secara simpel
Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Sangat bagus dan sangat menarik pembelajaran

Siswa 2

Yang mudah dipahami dan memiliki banyak contoh soal.
Menyukai kombinasi warna biru dan orange
lya Bagus karna itu dapat meningkatkan kreativitas siswa

Siswa 3

Dapat membantu dalam belajar baik di sekolah maupun di
rumah, mempunyai rumus yang tidak berbelit-belit

Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Bahan ajar CEP Menarik karena dapat mengembangkan
kreatifitas siswa dan juga dapat memberikan keuntungan bagi
siswa

Siswa 4

Memiliki banyak materi atau banyak contoh soalnya dan
seimbang antara materi dengan ilmu pengetahuan

Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Bahan ajar CEP Sangat bagus sekali, karean siswa dapat
mengaplikasikan pemahaman tentang konsep kimia sehingga
dapat menghasilkan produk yang bermanfaat bagi kehidupan

Siswa 5

Dapat membantu siswa dalam belajar seperti ada materi dan
pembahasannya dan banyak menggunakan contoh soal.
Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Bahan ajar CEP Bagus dan menarik

Siswa 6

Bahasanya mudah dipahami

Mudah dimengerti dan mengaitkan kepada kehidupan sehari
hari

Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Bahan ajar CEP sangat menarik dan bermanfaat bagi siswa

Siswa 7

Mudah dipahami

Banyak mengandung contoh soal, menarik serta berisi
pertanyaan yang menuntun untuk memahami materi kimia
Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Bahan ajar CEP Sangat bagus sekali, karena mengandung nilai
jual dan merupakan aplikasi yang mengahsilkan produk

Siswa 8

Singkat dan menggunakan materi secara simpel dan mudah
dipahami serta mengaangung banyak contoh soal

Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Bahan ajar CEP menarik karena dapat mengembangkan
kreativitas siswa serta juga dapat memberikan keuntungan

Siswa 9

Dapat memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran
dengan mudah dan terdapat aktivitas pratikum didalamnya
Menyukai kombinasi warna biru dan orange
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Siswa 10

Materi yang memakai bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami

Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Bahan ajar CEP sangat menarik dan setuju untuk dipelajari
karena dapat menambah wawasan peserta didik

Siswa 11

Memiliki banyak contoh soal
Menyukai kombinasi warna biru dan orange
Bahan ajar CEP sangat bagus sekali

Siswa 12

Bahan ajar yang sederhana danmudah untuk dipahami
Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Bahan ajar CEP menarik karena dapat mengembangkan
kreatifitas serta dapat memberikan keuntungan

Siswa 13

Berisi ringkasan materi pokok seperti rumus-rumus dan
penjabarannya, kumpulan soal dan pembahasannya serta
terdapat aktivitas pratikum didalamnya

Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Sangat setuju dan tertarik dengan bahan ajar CEP karena
dapat menambah wawasan dan penghasilan

Siswa 14

Bahan ajar yang menunjukkan proses dan mempunyai ilustrasi
gambar yang jelas

Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Bahan ajar CEP akan lebih menarik karena akan sangat
berguna untuk masa depan

Siswa 15

Materinya mempunyai bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami tidak berbelit-belit

Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Bahan ajar CEP menarik dan saya akan berusaha untuk
membuat produknya

Siswa 16

Bahan ajar yang menarik dan mudah untuk dipahami
Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Bahan ajar CEP sangat akan berguna dalam kehidupan sehari-
hari

Siswa 17

Bahasanya singkat, padat, dan jelas dan mudah untuk
dipahami

Ada aktivitas praktikum,Ada banyak gambar,Ada soal dan
pembahasannya

Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Sangat setuju dengan bahan ajar CEP karena dapat mem
bantu siswa dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang
dipelajarinya sehingga dapat menghasilkan uang

Siswa 18

Memiliki kombinasi warna agar menarik membaca dan
memahami serta dilengkapi gambar yang jelas, Ada Aktivitas
pratikum didalamnya karna dapat menumbuhkan minat belajar
Kimia saya

Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Siswa 19

Mudah dipahami dan memberikan penjelasan tentang materi
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dengan jelas

Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Bahan ajar CEP akan sangat menyenangkan karena bukan
hanya sebagai bahan ajar/ materi yang diperoleh, akan tetapi
juga dapat memberikan manfaata yang bernilai ekonomis

Siswa 20

Yang menarik untuk belajar,Ada Penjelasannya secara rinci
dan ada pembahasan soal

Menyukai kombinasi warna biru dan orange

Bahan ajar CEP akan membuat pembelajaran sangat
menyenangkan dan dapat memberi manfaat dari produk yang
mempunyai harga jual

DAFTAR NAMA RESPONDEN

Siswa

Nama Keterangan

Havis Alvarez

SMAN 5 Padang

Nurul Aszuki SMAN 5 Padang
Hizkia Mangihurt SMA 1 Pertiwi
Ilham Andika SMAN 1 Padang
Dimas Aditya SMAN 5 Padang
Ichwan Hanif SMA N 1 Padang
Tasya Aulia SMA 1 Pertiwi
Apriliana Ayu Putri SMA 1 Pertiwi

Hanief Relanda Asyraf

SMAN 1 Padang

Ficy Adi Pratama

SMAN 1 Padang

Rahmi Semar Larasati

SMA 1 Pertiwi

Desi Ratnasari

SMAN 5 Padang

Frisky Hidayat

SMAN 1 Padang

Daffa Khairal SMAN 1 Padang
Jimmy Aditya SMAN 5 Padang
Rifno Gusri SMAN 1 Padang
Andini Ananda Puteri SMA 1 Pertiwi
Ihsan Yoga P SMAN 1 Padang
Joan Solihin SMA 1 Pertiwi
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M. Teuku Rafki

SMA 1 Pertiwi




Lampiran 3. Hasil analisis Kurikulum

1. Analisis Kurikulum Materi Hidrokarbon
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Proses Kognitif Materi Kegiatan Pembelajaran
Kompetensi Pembelajaran
3.1 Menganalisis C4 : Menganalisis Senyawa e Mengamati senyawa
struktur dan sifat | 1. Mengidentifikasi unsur C, H, | C1 :Mengidentifikasi | hidrokarbon hidrokarbon dalam
senyawa dan O dalam senyawa karbon e Kekhasan atom kehidupan sehari-hari
hidrokarabon . Mengidentifikasi unsur C, H, karbon * Mengidentifikasi unsur C, H
berdasarkan dan O dari kulit singkong | C3 :Menghasilkan e Atom C primer, gg?bono dalam  senyawa
pemahaman deng.an. mengha§|lkan produk sekunder, tersier | Menyimak penjelasan
kekhasan atom bernilai ekonomis. dan kuarterner kekhasan  atom  karbon
karbon dan | 3. Menjelaskan kekhasan atom e Struktur dan tata dalam senyawa karbon yang
penggolongan karbon ~ dalam  senyawa nama alkana, menyebabkan  banyaknya
senyawanya. karbon. C1 : Menjelaskan alkena dan senyawa karbon
. Membedakan atom C primer, alkuna e Membahas jenis
4.1 Menemukan sekunder, tersier dan e Sifat-sifat fisik berdasarkan jumlah atom C
berbagai  struktur kuartener. C2 : Membedakan yang terikat pada ranta
alkana, alkena karbon ( atom C primer,
molekul . Membedakan struktur dan alkuna sekunder,  tersier  dan
hidrokarbon  dari senyawa alkana, alkena dan e lsomer kuartener)

rumus molekul yang
sama dan
memvisualisasikan.

alkuna.

. Menentukan struktur dan tata

nama senyawa alkana, alkena
dan alkuna

C2 : Membedakan

C3 :Menentukan

e Reaksi senyawa
hidrokarbon

e Menganalisis rumus struktur
dan rumus molekul alkana,
alkena, dan alkuna

e Menghubungkan rumus
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Proses Kognitif

Materi
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

. Membedakan

. Menjelaskan ketarturan sifat

fisik (titik didih dan titikleleh)
senyawa alkana, alkena dan
alkuna

. Menentukan isomer senyawa

alkana, alkena dan alkuna
Membedakan
jenis reaksi alkana, alkena dan
alkuna

C2 : Menjelaskan

C3 :Menentukan

C2 : Membedakan

umum dan rumus struktur
dengan rumus umum
senyawa hidrokarbon

e Membahas cara memberi
nama senyawa alkana,
alkena dan alkuna sesuai
dengan aturan IUPAC

e Membahas keraturan sifat
fisik (titik didih dan titik

leleh) senyawa alkana,
alkena dan alkuna
e Menentukan isomer

senyawa hidrokarbon

o Memprediksi jenis
isomer(isomer rangka,
posisi, fungsi, geometri) dari
senyawa hidrokarbon

e Membedakan jenis reaksi
alkana, alkena dan alkuna




2. Analisis Kurikulum Materi Minyak Bumi
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Proses Kognitif

Materi Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

3.4 Menjelaskan proses
pembentukan dan
teknik  pemisahan
fraksi-fraksi
minyak bumi serta

kegunaanya.

3.5 Memahami reaksi
pembakaran
hidrokarbon yang

sempurna dan tidak
sempurna serta sifat

zat hasil
pembakaran (CO,,
CO, partikulat
karbon)

9. Menjelaskan proses
pembentukan minyak bumi.
10. Menjelaskan teknik

pemisahan fraksi-fraksi
minyak bumi.

11. Menjelaskan fraksi-fraksi
minyak bumi serta
kegunaannya.

12. Menyajikan karya mengenai
kegunaan fraksi minyak bumi
dengan menghasilkan produk
yang bernilai ekonomis.

13. Membandingkan kualitas
bensin (premium, pertamax,
dan lain-lain) dengan bilangan

C2 : Menjelaskan

C2 : Menjelaskan

C2 : Menjelaskan

C3: Menyajikan

C2:
Membandingkan

Minyak Bumi

e Fraksi Minyak Bumi

e Mutu bensin

e Dampak pembakaran
bahan bakar dan cara
mengatasinya

e Senyawa hidrokarbon
dalam kehidupan
sehari-hari

Membahas proses
pembentukan  minyak
bumi dan cara
mengekplorasikannya
Membahas proses
penyulingan minyak
bumi secara destilasi
bertingkat

Menganalisis proses

penyulingan bertingkat
untuk menghasilkan
minyak bumi menjadi
fraksi-faraksinya

Membahas penggunaan
fraksi  minyak bumi
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Proses Kognitif

Materi Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

4.2 Menyajikan karya

tentang proses
pembentukan  dan
teknik  pemisahan
fraksi-fraksi minyak
bumi beserta
kegunaannya
4.3 Menalar  dampak
pembakaran
senyawa
hidrokarbon
terhadap
lingkungan dan
kesehatan serta
mengajukan
gagasan cara

mengatasinya

oktan.

14. Membedakan reaksi
pembakaran bahan bakar yang
sempurna dan tidak
sempurna .

15. Menjelaskan sifat zat dari
hasil pembakaran bahan bakar

yang sempurna dan tidak
sempurna.

16. Menyimpulkan dampak
pembakaran  bahan  bakar
terhadap  lingkungan  dan
kesehatan seta cara
mengatasinya.

17. Meyimpulkan  cara untuk
mengatasi dampak dari
pembakaran  bahan  bakar
terhadap  lingkungan  dan
kesehatan.

C2 : Membedakan

C2 : Menjelaskan

C2:
Menyimpulkan

C2: Menyimpulkan

dalam kehidupan
sehari-hari

Membahas pembakaran
hidrokarbon sempurna
dan tidak sempurna
serta dampaknya
terhadap  lingkungan,

kesehatan dan upaya
untuk mengatasinya
Membandingkan

kualitas bensin
berdasarkan  bilangan
oktan

Menyimpulkan dampak
pembakaran
hidrokarbon  terhadap
lingkungan dan
kesehatan serta cara

mengatasinya
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Proses Kognitif

Materi Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

3. Analisis Kurikulum Materi Termokimia

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Proses Materi Kegiatan Pembelajaran
Kompetensi Kognitif Pembelajaran
3.4 Memahami konsep AH C2 :Memahami Termokimia
Sebagai kalor reaksi pada 12. Menj9|aSkan pengertian C2: MenjelaSkan ° Energi dan kalor | e Mengamati reaksi yang
tekanan  tetap  dan| sistem, dan lingkungan. e Kalorimetri dan membutuhkan kalor dan
pg?s?a?#;]:r?r;gr?]okim?slam 13.  Mengidentifikasi sistem | C1:Mengidentifi perubahan reaksi yang melepaskan
_ o reaksi e Menyimak penjelasan
3.5 Memahami berbagai jenis L : Persamaan pengertian energi, kalor,
pembentukan, entalpi | yang membutuhkan  kalor | C1:Mengidentifi Perubahan o Menyimak  penjelasan
pembakaran, dan lain- (endoterm) dan yang melepas | kasi

lain), hukum Hess dan
konsep energi ikatan.

4.4 Menggunakan persamaan
termokimia untuk

kalor (eksoterm) dari suatu
percobaan.

15. Membedakan reaksi yang
melepas kalor dengan reaksi
yang menyarap kalor melalui

entalpi standar
(AH®) untuk
berbagai reaksi
Energi ikatan
rata-rata

tentang perubahan entalpi,
macam-macam perubahan
entalpi  standar, dan
persamaan termokimia

e Merancang dan
melakukan percobaan
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Proses Materi Kegiatan Pembelajaran
Kompetensi Kognitif Pembelajaran
mengaitkan perubahan diagram entalpi. C2: e Penentuan penentuan perubahan
jun:(Ia_h gereakm ataubh;tsn 16. I\/_Ienjelaskan_ jenis-jenis_ Membedakan perubahan gntalpl Idengin kzlor_llmeter
réaksl dengan perubahan | entalpi  reaksi  (entalpi entalpi reaksi an melaporkan hastinya
energi. pembentukan standar (AHO), ¢ Membahas cara
taloi . tand menentukan  perubahan
4.5 Menentukan  perubahan enta g' penguraian — stan ar entalpi reaksi berdasarkan
entalpi berdasarkan data | (AHd), dano entalpi C2 - Menielaskan entalpi pembentukan
kalorimetri, entalpi pembakaran (AH"). ' J standar, atau energi ikatan
pembentukan, atau energi | 17.  Menuliskan  persamaan berdasarkan hukum Hess
ikatan berdasarkan hukum termokimia dari perubahan e Menganalisis data untuk
Hess. entalpi reaksi. membuat diagram tingkat
18. Menghitung nilai  AH E;Ilergkl)sugFu rEakSI taloi
reaksi  melalui  percobaan * Membanding anc entalpl
. . : bak AH") bahanb
dengan kalorimeter. C2 : Menuliskan E;E;ra aran (AH')
19.  Menghasilkan produk
yang  bernilai ekon.om.ls C4 : Menghitung
berdasarkan prinsip
kalorimeter
20.  Menghitung nilai  AH

reaksi menggunakan hukum
Hess, data perubahan entalpi
pembentukan standar (AH),

C3 :Melakukan
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Kompetensi Dasar

Kompetensi

Indikator Pencapaian

Proses
Kognitif

Materi
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

dan data energi ikatan.

21.Menganalisis  data  untuk C2 : Menghitung
membuat diagram  tingkat
energi suatu reaksi. Ca:
Membandingkan entalpi | Menganalisis
pembakaran  (AH,) dari
beberapa bahan bakar
4. Analisis Kurikulum Materi Laju Reaksi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Proses Materi Kegiatan Pembelajaran
Kompetensi Kognitif Pembelajaran
3.6 Memahami teori C2 :Memahami | Laju reaksi dan|e Mengamati beberapa reaksi
tumbukan  dalam | 1. Menjelaskan pengertian laju C2: faktor-faktor ~ yang yang terjdi disekitar kehidupan
reaksi kimia reaksi. Menjelaskan mempengaruhi e Menyimak penjelasan tentang
berdasarkan 2. Menuliskan ungkapan laju | C1: Menuliskan | e Pengertian laju pengertian laju reaksi dan
pengaruh suhu reaksi. dan pengukuran faktor-faktor yang
terhadap laju rata- | 3. Merancang dan melakukan | C6 : Merancang laju reaksi mempengaruhi laju reaksi
rata partikel zat dan percobaan mengenai e Teori tumbukan e Menyimak penjelasan tentang
pengaruh pengaruh  ukuran  pertikel, e Faktor-faktor yang | teori tumbukan pada reaksi
konsentrasi konsentrasi, suhu dan katalis | C3: Melakukan
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Proses Materi Kegiatan Pembelajaran
Kompetensi Kognitif Pembelajaran
terhadap frekuensi terhadap laju reaksi. mempengaruhi Kimia
tumbukan Melakukan percobaan laju reaksi Merancang dan melakukan
pembuatan produk dengan e Hukum laju reaksi percobaan tentang faktor-faktor
3.7 Menentukan orde memanfaatkan katalis alami dan penentuan yang mempengarhui laju reaksi
reaksi dan tetapan untuk meningkatka efektivitas C5: laju reaksi dan melaporkan hasilnya

laju reaksi
berdasarkan  data
hasil percobaan.

4.6 Menyajikan  cara-
cara pengaturan
penyimpanan bahan

untuk mencegah
perubahan tak
terkendali.

4.7 Merancang,
melakukan, dan
menyimpulkan
serta  menyajikan
hasil percobaan
faktor faktor yang

produk yang bernilai
ekonomis.
Menyimpulkan hasil

percobaan mengenai faktor-
fakrtor yang mempengaruhi
laju reaksi.

Menjelaskan teori tumbukan
dalam reaksi kimia
berdasarkan pengaruh ikuran
pertikel, suhu , konsentrasi,
katalis terhadap frekuensi
tumbukan.

Mengaitkan faktor-faktor
yang mempengaruhi  laju
reaksi dengan teori tumbukan.
Menentukan orde reaksi dan

persamaan laju reaksi

Menyimpulkan

C2:
Menjelaskan

C4 : Mengaitkan

C3:
Menentukan

C3:
Menentukan

Membahas peran katalis dalam
reaksi  kimia dilanoratorium
dan industri

Membahas cara menentukan
orde reaksi dan persamaan laju
reaksi

Mempresentasikan  cara-cara
penyimpanan zat kimia reaktif
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Proses
Kognitif

Materi
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

mempengaruhi laju
reaksi dan orde
reaksi.

9. Menentukan

berdasarkan data hasil
percobaan.

tetapan  laju
reaksi berdasarkan data hasil
percobaan.

Menjelaskan cara-cara
pengaturan dan penyimpanan
bahan untuk  mencegah

perubahan tak terkendali.

10.

C2:
Menjelaskan

5. Analisis Kurikulum Materi Kesetimbangan Kimia

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Proses Kognitif

Materi
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

3.8 Menentukan
hubungan antara
pereaksi dengan
hasil reaksi dari
suatu reaksi
kesetimbangan
dan  melakukan

Kompetensi
11.Menjelaskan tentang
kesetimbangan.
12.Menjelaskan tetapan

kesetimbangan.
13.Menentukan
kesetimbangan

kostanta

suatu  reaksi

C3 :Menentukan
C2 : Menjelaskan

C3 :Menentukan

Kesetimbangan

Kimia dan

pergeseran

kesetimbangan

o Kesetimbanga
n dinamis

e Mengamati analogi
kesetimbangan dinamis

e Membahas reaksi
kesetimbangan dinamis yang
terjadi  berdasarkan  hasil
pengamatan
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Proses Kognitif Materi Kegiatan Pembelajaran
Kompetensi Pembelajaran

perhitungan kesetimbangan. e Tetapan Menentukan harga tetapan
berdasarkan 14.Menghitung harga Kc dan Kp | C3: Menghitung kesetimbanga kesetimbangan dinamis
hubungan berdasarkan  konsentrasi  zat n berdasarkan data hasil
tersebut yang terdapat dalam keadaan e Pergeseran percobaan q lakuk

3.9 Menganalisis setimbang. C6 :Merancang kesetimbanga r'\)/(i(ra(';?)rt])(;aarrllgtenta?% farlgt‘(a)rzif:kt?)r;
faktor-faktor 15.Merancang  dan  melakukan n dan faktor- yang  mempengaruhi  arah
yang percobaan memprediksi faktor yang pergeseran kesteimbangan
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan mempengaruh (konsentrasi, volume, tekanan,
pergeseran arah akibat pengaruh konsentrasi, inya dan suhu) dan melaporkannya
kesetimbangan suhu, tekanan, dan volume Melakukan perhitungan

4.8

dan penerapannya
dalam industri.

Mengolah data
untuk menentukan
nilai tetapan
kesetimbangan

suatu reaksi
melakukan, dan
menyimpulkan

serta  menyajikan
hasil percobaan
faktor-faktor yang
mempengaruhi

berdasarkan azas Le Chatelier.

16.Menyimpulkan hasil percobaan

mengenai  faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan.

17.Melakukan percobaan membuat

produk yang dapat
mempengaruhi arah
kesetimbangan yang bernilai
ekonomis.

Cs5:
Menyimpulkan

C3: Melakukan

e Perhitungan
dan penetapan
kesetimbanga
n kimia

kuantitaif ~ yang  berkaitan
dengan kesetimbangan kimia
Menentukan  komposisi  zat
dalam keadaan setimbang,
tetapan kesetimbangan (Kc dan
Kp) dan hubungan Kp dan Kc
Menentukan faktor-faktor yang
menggeser arah kesetimbangan
untuk mendapatkan kondisi
optimal dalam industri (proses
pembuatan amoniak)
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Proses Kognitif

Materi

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

pergeseran arah

kesetimbangan.

4.9 Merancang,

melakukan, dan
menyimpulkan
serta  menyajikan
hasil percobaan
faktor-faktor yang
mempengaruhi
pergeseran

kesetimbangan.

arah

Lampiran 4. Hasil Analisis Konsep

1. Analisis Konsep Hidrokarbon

No

Label
Konsep

Defenisi Konsep

Atribut Konsep

Posisi Konsep

Jenis

Konsep Kritis

Variabel

Sub Ordinat

Koordinat

Contoh Non Contoh

Super
Ordinat
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

No Label Defenisi Konsep KJenls — _ ' _ Super Contoh Non Contoh
Konsep onsep Kritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat Ordinat
1. | Senyawa Senyawa yang Konsep Unsur Jenis - Senyawa Kimia
Hidrokarbon | terbentuk antara dengan Karbon senyawa hidrokarbon Organik C.H CaH,
unsur C dan H atribut Unsur hidrokarbon | siklik e
merupakan kritis Hidrogen Senyawa
senyawa yang Senyawa hidrokarbon
hidrokarbon abstrak hidrokarbon alifatik
- Senyawa
hidrokarbon
jenuh dan
Senyawa
hidrokarbon
tidak jenuh
2. | Senyawa Jenis senyawa Konsep Rantai Jumlah - Senyawa Senyawa Bentuk
hidrokarbon | hidrokarbon yang | dengan karbon atom C aromatik hidrokarbon | rantai Siklobutana CHCl;
siklik memiliki bentuk atribut tertutup yang - Senyawa alifatik senyawa (kloroform)
rantai karbon kritis Senyawa menyusun alisiklik hidrokarb
tertutup yang hidrokarbon | rantai on
merupakan abstrak siklik tertutup
senyawa

hidrokarbon siklik
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

No Label Defenisi Konsep Jenis — _ ' _ Super Contoh Non Contoh
Konsep Konsep Kritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat Ordinat
3. | Senyawa Jenis senyawa Konsep |- Rantai Jumlah - Senyawa Senyawa Bentuk Siklobutana Senyawa
hidrokarbon | hidrokarbon yang | dengan karbon atom C aromatik hidrokarbon | rantai hidrokarbon
siklik memiliki bentuk atribut tertutup yang - Senyawa alifatik senyawa siklik
rantai karbon kritis - Senyawa menyusun alisiklik hidrokarb
tertutup yang hidrokarbon | rantai on
merupakan abstrak siklik tertutup
senyawa
hidrokarbon siklik
4. | Senyawa Senyawa Konsep |- Senyawa Bentuk dan Senyawa Senyaw Senyawa
aromatik hidrokarbon siklik | yang hidrokarbon | ikatan alisiklik a aromatik
yang rantai melibatk siklik rangkap hidrokarb s
lingkarannya an - lkatan yang onsiklik HC/ \_CH
tunggal dan penggamb tunggal dan | membentuk \ /7
rangkap berselang | aransimbol rangkap senyawa LR
seling merupakan - Senyawa aromatik
senyawa aromatik aromatik
5. | Senyawa Senyawa Konsep |- Senyawa Bentuk dan Senyaw ] Senyawa
alisiklik hidrokarbon yang hidrokarbon | jumlah a (‘n,(H: cn | alisiklik
alifatik yang rantai | melibatk | alifatik ikatan rantai hidrokarb ¢
karbonnya tertutup | an - Rantai tertutup onsiklik k0> i
merupakan penggamb | karbon senyawa '
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

No Label Defenisi Konsep KJenls — _ ' _ Super Contoh Non Contoh
Konsep onsep Kritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat Ordinat
senyawa alisiklik | aransimbol |- Senyawa hidrokarbon
alisiklik
6. | Senyawa Jenis senyawa Konsep |- Rantai Jumlah -Senyawa Bentuk Senyawa
hidrokarbon | hidrokarbon yang | dengan karbon atom C hidrokarbon rantai hidrokarbon
alifatik memiliki bentuk atribut terbuka yang jenuh senyawa alifatik
rantai karbon Kritis - Senyawa menyusun -Senyawa hidrokarb C.H
terbuka merupakan | yang hidrokarbon | rantai hidrokarbon on 4o
senyawa abstrak alifatik terbuka tak jenuh
hidrokarbon
alifatik
7. | Senyawa Jenis senyawa Konsep | Ikatan atom Jumlah Alkana Senyawa Jenis Senyawa
hidrokarbon | hidrokarbon yang | abstrak karbontunggal | atom C hidrokarbon | ikatan hidrokarbon
jenuh ikatan atom Senyawa yang tidak jenuh | senyawa jenuh
karbonnya tunggal hidrokarbon membentuk karbon Ore-Ch-
merupakan jenuh rantai Gt
senyawa tunggal
hidrokarbon jenuh
8. | Senyawa Jenis senyawa Konsep | Ikatan atom Jumlah Alkena Alkana Jenis Senyawa
hidrokarbon | hidrokarbon yang | Abstrak | karbon atom C Alkuna ikatan CH;—CH hidrokarbon
tidak jenuh | ikatan atom rangkap yang senyawa | =CH, tidak jenuh
karbonnya rangkap Senyawa membentuk hidrokarb
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

No Label Defenisi Konsep Jenis — _ ' _ Super Contoh Non Contoh
Konsep Konsep Kritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat Ordinat
merupakan hidrokarbon rantai on
senyawa tak jenuh rangkap
hidrokarbon tidak
jenuh
9. | Alkena Senyawa Konsep | Senyawa Jenis Ikatan Alkuna Hidrokarb
hidrokarbon yang hidrokarbon senyawa rangkap dua ontidak
alifatik tak jenuh melibatk | alifatik tak hidrokarbon jenuh
dengan satu ikatan | an jenuh berikatan CH,=CH, Ca=0
karbon rangkap penggamb | Ikatan rangkap | rangkap dua
dua merupakan aransimbol | alkena
alkena
10. | Alkuna Senyawa Konsep | Senyawa Jenis Ikatan Isomer Hidrokarb
hidrokarbon yang hidrokarbon senyawa rangkap tiga ontidak
alifatik tak jenuh melibatk | alifatik tak hidrokarbon jenuh
dengan satu ikatan | an jenuh berikatan CH=CH CaH,
karbon rangkap penggamb | ikatan rangkap | rangkap tiga
tiga merupakan aransimbol | tiga
alkuna alkuna
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

No Label Defenisi Konsep KJenls — _ ' _ Super Contoh Non Contoh
Konsep onsep Kritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat Ordinat
11. | Isomer Senyawa-senyawa Konsep | -Senyawa- Karakteristik Alkana | Butana dan CHs
senyawa yang berbeda tetapi abstrak senyawa yang | senyawa Alkena | isobutana
hidrokarbon | mempunyai rumus berbeda hidrokarbon Alkuna
molekul yang sama -Rumus CHj3 CH; CHCH
merupakan isomer molekul sama Dan
-Isomer
CH; CH,
CH3CH CHs
2. Analisis Konsep Minyak Bumi
. Atribut Konsep Posisi Konsep
No Label Defenisi Konsep KJenls — _ Sub _ Super Contoh Non Contoh
Konsep onsep Kritis Variabel Ordinat Koordinat Ordinat
1. Minyak Minyak mentah | Konkret |- Terbentuk |- Hidrokarbon | Fraksi- Nafta , Air, Oksigen
Bumi (crude oli) adalah dari fosil farksi kerosin,
cairan yang tumbuhan Minyak LPG,
terklumpul dalam dan Bumi bensin,
kantong-kantong heawan solar,
bawah tanah paraffin,
dalam batuan bitumen
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No

Label
Konsep

Defenisi Konsep

Jenis
Konsep

Atribut Konsep

Posisi Konsep

Kritis Variabel

Sub
Ordinat

Koordinat

Super
Ordinat

Contoh

Non Contoh

sedimen (kata
petroleum secara
harfiah berarti
minyak  batuan,
dari kata latin
petra, batuan, dan
oleum,  minyak)
melalui proses
kimia jutaan
tahun

Bilangan
Oktan

Bilangan yang
digunakan untuk
menilai kulitas
bensin
berdasarkan
komposisi
isooktana dan n-
heptanan yang
terkandung di
dalam bensin

Dengan
Atribut

- Tolak
ukur
penentu
kualitas
bensin

- Komposisi
isooktana

- Komposisi
n-heptana

- Isooktana
- n-heptana

88, 92, 94

0, 100

Fraksi

Hasil pemisahan

Konkret

- Pemisahan | - Titik didih

- Nafta

Minyak

Aspal,

Minyak
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

No Label Defenisi Konsep KJenls — _ Sub _ Super Contoh Non Contoh
Konsep onsep Kritis Variabel Ordinat Koordinat Ordinat
minyak senyawa minyak minyak Jumlah - Kerosin bumi minyak goreng
bumi bumi bumi atom - LPG tanah,
karbon - Bensin bensin,
- Solar solar
- Residu
4. | Destilasi Pemisahan Dengan - Perbedaan Jenis fraksi Fraksi Pemisahan
bertingkat | campuran proses titik didih minyak minyak fraksi Pemisahan | Pemisahan
menjadi fraksi- beberapa bumi bumi minyak fraksi gas | air dengan
fraksi berdasarkan cairan Nilai titik bumi dari minyak | pasir
perbedaan titik didih bumi
didih
5. | Pemanasan | Peningkatan suhu | Dengan - Peningkatan Gas rumah Dampak
global bumi akibat proses suhu bumi kaca bahan . .
meningkatnya bakar Suhu. bumi - Suhu bumi
meningkat | menurun

kadar gas rumah
kaca

3. Analisis Konsep Termokimia
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

No Label Defenisi ;::Slz . ] ) ] ) Contoh Cgr?tr(])h
Konsep Konsep p Kritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat | Super Ordinat
1. | Termokimia | Cabang ilmu | Konsep Perubahan | Massa zat, |- Energi Kinetika Termodinamika | Secangkir Rel kereta
yang abstralk Kalor , suhu, - Kalor kopi panas i
mempelajari dengan Reaksi kalor, jenis | - Reaksi apabila d? asan
perubahan contoh Kimia zat, eksoterm dibiarkan reE ang
kalor yang | konkrit kapasitas | - Reaksi dalam 99 g
. .. agar ketika
menyertai kalor, jenis | endoterm keadaan . _
o i siang hari
reaksi kimia reaksi terbuka akan | ..
. tidak
(Chang, menjadi melenakun
2003) dingin grung
2. Energi Kemampuan Abstark Sistem, Tekanan, - Kalor Termokimia Suatu bola
suatu  benda kerja volume, reaksi biliar yang
atau  sistem energi mengenai
untuk dalam . bola lai,
Peristiwa .
melakukan mevalanva sehingga
kerja (Syukri, kerzban ya i bola
1999) gap tersebut
bergerak
menjadi
bola 1
3. Kalor (q) | Perpindahan Abstrak Energi Jenis zat, - Perubahan Energi Pancaran Sistem kerja
energi termal termal, dua | komposisi entalpi, panas api pompa
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. Atribut Konsep Posisi Konsep
No Label Defenisi KJ:r?slsp Krit ] ) ] ) Contoh CNotnh
Konsep Konsep ritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat | Super Ordinat onto
antara  dua benda, suhu | zat endoterm, unggun
benda yang berbeda eksoterm
suhunya
berbeda
(Chang,
2003)
4. | Perubahan | Selisih Konsep Selisih Jenis zat, Perubahan Endoterm, Kalor reaksi
entalpi besarnya abstak entalpi komposisi | entalpi : eksoterm
sistem dengan sebelum zat, jenis Pembentukan
i AH
setelah contoh dan sesudah | reaksi, Pembakaran Pembentukan
mengalami perubahan, | tekanan Penguraian air yaitu -
perubahan tekanan dapat 285 5 kJ/mol Kalor yang
dengan ditentukan : ’ dilepaskan
besarnya Percobaan suatu reaksi
entalpi sistem Perhitungan sebesar
sebelum 367,5 kJ
perubahan
yang
dilakukan
pada
tekananan
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. Atribut Konsep Posisi Konsep
No Label Defenisi KJ:r?slsp Krit ] ] ] ] Contoh CNotnh
Konsep Konsep ritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat | Super Ordinat onto
tetap
(Sudarmo,
2006)
5. Reaksi Reaksi yang | Konsep Perpindaha | Jenis zat, AH = - Reaksi Kalor reaksi
eksoterm | disertai berdasarkan | n kalor komposisi endoterm, Pembakaran | Es mencair
dengan prinsip sistem ke zat perubahan karbon AH= | AH=+6,01
perpindahan lingkungan entalpi - 393,5 kJ kJ
kalor dari
sistem ke
lingkungan
(Sudarmo,
2013)
6. Reaksi Reaksi yang | Konsep Perpindaha | Jenis zat, AH = + Reaksi Kalor reaksi Es mencair Pembakaran
endoterm | disertai berdasarkan | n kalor komposisi eksoterm, AH=+6,01 | karbon AH
dengan prinsip lingkungan | zat perubahan kJ = -3935
perpindahan ke sistem entalpi kJ
kalor dari
lingkungan
ke sistem
(Sudarmo,
2013)
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. Atribut Konsep Posisi Konsep
No Label Defenisi KJ;r?slz . ] ] ] ] Contoh C?r?tr(])h
Konsep Konsep p Kritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat | Super Ordinat
7. | Perubahan | Perubahan Konsep Pembentuk | Jenis zat, - Perubahan Perubahan . .
. . . . . Entalpi Entalpi
entalpi entalpi yang | abstrak an senyawa, | komposisi entalpi entalpi
i . pembentukan | pembakaran
pembentuka | diperlukan dengan unsur- zat penguraian, i
n atau contoh unsurnya erubahan standar NaCl | etuna yaitu -
. . 4 peruina =-401,9kJ | 1350 ki/mol
dilepaskan konkrit entalpi
pada pembakaran
pembentukan
1 mol
senyawa
unsur  dari
unsur-unsur
(Sudarmo,
2013)
8. | Perubahan | Perubahan Konsep Penguraian | Jenis zat, - Perubahan Perubahan
entalpi entalpi yang | abstrak senyawa, komposisi entalpi entalpi i
. . . Entalpi
penguraian | diperlukan dengan unsur- zat pembakaran, Entalpi embakaran
atau contoh unsurnya perubahan penguraian P i
. : i etuna yaitu -
dilepaskan konkrit entalpi standar CO = 1350 KJ/mol
pada pembentukan -110,5 kJ/mo
penguraian 1
mol senyawa
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. Atribut Konsep Posisi Konsep
No Label Defenisi KJ:r?slsp Krit ] ] ] ] Contoh CNotnh
Konsep Konsep ritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat | Super Ordinat onto
dari  unsur-
unsurnya
Sudarmo,
2013)
9. | Perubahan | Perubahan Konsep Pembakara | Jenis zat, - Perubahan Perubahan i i
. . . . i Entalpi Entalpi
entalpi entalpi yang | abstrak n senyawa, | komposisi entalpi entalpi .
. . pembakaran | penguraian
pembakaran | diperlukan dengan keadaan zat penguraian, .
atau contoh standar perubahan etuna yaitu - standar CO
. : i 1350 kJ/mol | =-110,5 kJ/
dilepaskan konkrit entalpi
pada pembentukan
pembakaran
1 mol
senyawa dari
unsur-
unsurnya
Sudarmo,
2013)
10. Energi Energi yang | Abstrak Energi Jenis - Kalorimeter | Perubahan Energi ikatan [Entalpi
ikatan diperlukan ikatan ikatan, entalpi antara C-H  pembentukan
untuk kimia, mol, yaitu 413 standar uap
memisahkan pertikel, volume, kJ/mol air -241,8
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. Atribut Konsep Posisi Konsep
No Label Defenisi KJ:r?slsp Krit ] ] ] ] Contoh CNotnh
Konsep Konsep ritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat | Super Ordinat onto
dua atom molekul pertikel, kJ/mol
yang suhu, dan
berikatan tekanan
kimia
menjadi
pertikel yang
netral  atau
radikal bebas
(Syukri,
1999)

11. | Kalorimeter | Alata  yang | Konkrit Alat, kalor | Jenis zat, - energi Perubahan Kaloryang  Entalpi
dipakai untuk reaksi komposisi, ikatan, entalpi dihasilkan pembentukan
mengukur suhu, hukum Hess
kalor reaksi volume pada suatu s'Fandar uap
(Syukri, percobaan air -241,8
1999) 880,8J kJ/mol

4. Analisis Konsep Laju Reaksi
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

No Label Defenisi KJenls _. _ ] _ Super Contoh Non Contoh
Konsep Konsep onsep Kritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat Ordinat

1. | Laju Menyatakan Konsep |- Konsentras | - Konsentr | - Persamaan - -

Reaksi laju Abstrak i pereaksi asi laju reaksi Perkaratan besi | Es batu yang
perubahan - Zat hasil - Waktu Kembang api lambat laun
konsentrasi reaksi mencair
zat-zat - Satuan
komponen waktu
reaksi yaitu - Laju
zat pereaksi Reaksi
(reaktan)
atau zat
hasil reaksi
(produk),
setiap satuan
waktu yang
berlangsung
dalam orde
tertentu.

2. | Persamaan | Hubungan Konsep - Kuantitati - Konsentras | Faktor-faktor | Laju Reaksi | Orde reaksi, Hz @) + l2(aq)
Laju kuantitatif Prinsip - Konsentrasi | i pereaksi | yang Konstanta V=k[H2] [I2] - 2Hl )
Reaksi antara pereaksi mempengaru laju reaksi

konsentrasi - Laju Reaksi hi laju reaksi
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. Atribut Konsep Posisi Konsep
No Label Defenisi KJenls _. _ ] _ Super Contoh Non Contoh
Konsep Konsep onsep Kritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat Ordinat

pereaksi - Persamaan

dengan laju Laju Reaksi

reaksi yang

dinyatakan

dalam suatu

persamaan

merupakan

persamaan

laju reaksi

3. | Orde Pangkat Konsep Konsentra | Orde Konstan Persamaan Orde reaksi Zat yang Pada
Reaksi konsentrasi Abstrak si Pereaksi | Reaksi ta laju reaksi | Laju Reaksi | nol, satu, dan | konsentrasi temperatur

pereaksi pada Persamaan dua nya dinaikkan | tetap hasil

persamaan Laju 10 kali dengan | kali

laju reaksi Reaksi laju reaksinya | konsentarsi

merupakan Orde tetap maka zat-zat

orde reaksi Reaksi berorde nol. produk dibagi
dengan hasil
kali
konsentrasi
zat-zat
reaktan
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

No Label Defenisi KJenls - _ ] _ Super Contoh Non Contoh
Konsep Konsep onsep Kritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat ordinat
dipangkatkan
dengan
koefisien
reaksinya
adalah tetap
4. | Faktor- Hal-hal yang | Konsep | Konsentresi | Faktor- Persamaa | Laju Reaksi | - Konsentrasi | - Menambah - Menurun
faktor mempengaruh | Kritis - Luas faktor yang n laju - Luas konsentrasi kan suhu
yang I cepat Permukaan mempengar reaksi Permukaa |- Memperluas |- Menambah
mempenga | lambatnya - Suhu uhi laju - Suhu permukaa kan
ruhi laju laju reaksi - Katalis reaksi - Katalis - Menaikkan konsentrasi
reaksi merupakan suhu reaktan
faktor-faktor - Menambahka | - Mengurang
yang n katalis I konsen
mempengaruh trasi produk
i laju reaksi - Menambah
volume
- Memperkec
il tekanan
5. | Tumbukan | Tumbukan Konsep - Tumbuka Molekul - Molekul Partikel- K+ CH3l— |-
efektif yang Abstrak | - Energi pereaksi pereaksi partikel Kl + CH3
mempunyali cukup dalam Molekul pereaksi
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

No Label Defenisi KJenls - _ ] _ Super Contoh Non Contoh
Konsep Konsep onsep Kritis Variabel | Sub Ordinat | Koordinat ordinat
energi yang - Ikatan wadahnya hasil dalam suatu
cukup untuk Kimia selalu Reaksi reaksi
memutuskan - Zat yang bergerak ke
kan ikatan- bereaksi segala arah
ikatan kimia - Menghasil
pada zat yang kan energi
bereaksi dan
menghasilkan
energi
6. | Energi Merupakan Konsep | Energi Jumlah - Energi Energi -
Aktivasi | energi Abstrak | minimum energi ionisasi
minimum Berlangsun yang
agar suatu gnya suatu tersedia
reaksi dapat reaksi

berlangsung.

5. Analisis Konsep Kesetimbangan Kimia
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

No Label Defenisi Jenis
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel Ors;itr)]at Koordinat Osrlijri)re];t Contoh Non Contoh
1. | Kesetimba | Pada Konsep Kesetimbang | Pada Kesetimba | Laju Reaksi Reaksi | Nyg)+ 3Hz() CH4 + 20;
ngan kesetimbanga | berdasark | an kimia kesetimban | ngan kimia = 2NHj3() - COz+ 2H;0
kimia n kimia laju an prinsip gan kimia homogen
pembentukan laju Kesetimba
produk sama pembentuk | ngan
dengan laju an produk | heterogen
pembentukan sama
reaktan. dengan laju
pembentuk
an reaktan.
2. | Reaksi Reaksi Konsep Reaksi Laju reaksi | Kesetimba | Reaksi Reaksi Fe;03()+3COy | NaOH (aq+HCl 5
reversibel | reversibel berdasark | reversibel Jumlah zat | ngan irreversibel | kimia y=2Fe*+3C0O; | = NaClg+H20q)
merupakan an prinsip | Dapat balik Kimia ©
reaksi yang
dapat balik
3. | Reaksi Reaksi Konsep Reaksi Laju reaksi - Reaksi Reaksi | NaOHyq)+HCl( | Fe;05()+3C0O =2
irreversi irreversibel berdasark | irreversibel | Jumlah zat irreversibel Kimia |, = Fe()+3CO0x)
bel merupakan an prinsip | Berlangsung NaCl@q+H20()
reaksi yang searah
berlangsung
searah
4. | Kesetimba | Kesetimbanga | Konsep Kesetimbang | Konsentras - Kesetimban | Kesetimba | Nog)+ 3Hx() CaCOsp) =
ngan n homogen berdasark | an homogen | i molar gan ngan = 2NH3(g CaOg) + COxg)
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

‘o Jenis
No Label Defenisi _. _ Sub _ Super Contoh Non Contoh
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel Ordinat Koordinat Ordri)nat
homogen | merupakan an prinsip | Satu macam | jenis zat heterogen Kimia
suatu sistem wujud zat
kesetimbanga
n kimia yang
hanya terdiri
dari satu
macam wujud
zat
5. | Kesetimba | Kesetimbanga | Konsep Kesetimbang | Konsentras - Kesetimban | Kesetimba | CaCOg) = N2(g)+ 3H2(g)
ngan n heterogen berdasark | an heterogen | i molar gan ngan CaO) + CO2q | = 2NHj3()
heterogen | merupakan an prinsip | Sistem Tekanan homogen Kimia
suatu sistem kesetimbanga | Volume zat
kesetimbanga n Wujud zat
n kimia yang Beberapa Fasa zat
terdiri dari macam
beberapa wujud zat
macam wujud
zat
6. | Tetapan Tetapan Konsep Tetapan Konsentras | Tetapan - Kesetimba | No)+ 3H(g) Nag+ 3Hz(g)
kesetimba | kesetimbanga | berdasark | kesetimbanga | i molar kesetimban ngan = 2NHs() = 2NH3g)
ngan n (K) an prinsip | n Tekanan gan Kimia
menunjukkan Perbandingan | Volume zat | berdasarka K= k =
perbandingan hasil kali | Wujud zat | n
hasil kali konsentrasi Fasa zat konsentrasi

K= tetapan

k=konstanta laju
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

‘o Jenis
No Label Defenisi _. _ Sub _ Super Contoh Non Contoh
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel Ordinat Koordinat Ordri)nat

konsentrasi atau tekanan (Ke) kesetimbangan | reaksi

atau tekanan parsial Tetapan

parsial produk kesetimban

produk dengan hasil gan

dengan hasil kali berdasarka

kali konsentrasi n tekanan

konsentrasi atau tekanan parsial (Kp)

atau tekanan parsial

parsial reaktan

reaktan dipangkatkan

dipangkatkan koefisiennya

koefisiennya Suhu tertentu

pada suhu

tertentu

7. | Tetapan Tetapan Konsep Tetapan Konsentra - Tetapan Tetapan N2+ 3H2() Nag+ 3Hz(g)

kesetimba | kesetimbanga | berdasark | kesetimbanga | si molar kesetimban | kesetimba | = 2NHjs( = 2NHs()
ngan n (K) an prinsip | n konsentrasi | Tekanan gan tekanan | ngan (K)
berdasarka | menunjukkan (Ke) Volume zat (Kp) K = K _iﬁ'ﬂ!
n perbandingan Perbandingan | Wujud zat P m*%i ;’2
konsentras | hasil kali hasil kali Fasa zat "‘
I (Ke) konsentrasi konsentrasi

produk produk

dengan hasil dengan hasil

kali kali
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

‘o Jenis
No Label Defenisi _. _ Sub _ Super Contoh Non Contoh
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel Ordinat Koordinat Ordri)nat
konsentrasi konsentrasi
reaktan reaktan
dipangkatkan dipangkatkan
koefisiennya koefisiennya
pada suhu suhu tertentu
tertentu
8. | Tetapan Tetapan Konsep Tetapan Konsentras - Tetapan Tetapan N2+ 3H2() Nag+ 3Hz(g)
kesetimba | kesetimbanga | berdasark | kesetimbanga | i molar kesetimban | kesetimba | = 2NH;(, = 2NHs()
ngan n (K) an prinsip | n tekanan Tekanan gan ngan (K)
berdasarka | menunjukkan (Kp) Volume zat konsentrasi Ky= K, =
n tekanan | perbandingan Perbandingan | Wujud zat (Ke)
parsial gas | hasil kali hasil kali Fasa zat
(Kp) tekanan tekanan
parsial parsial
produk produk
dengan hasil dengan hasil
kali tekanan kali tekanan
parsial parsial
reaktan reaktan
dipangkatkan dipangkatkan
koefisiennya koefisienny
pada suhu pada suhu
tertentu tertentu
9. | Pergeseran | Pergeseran Konsep Pergeseran Konsentras | Pergeseran - Kesetimba | CO(Q) + Dalam ruang 4 L
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Atribut Konsep

Posisi Konsep

‘o Jenis
No Label Defenisi _. _ Sub _ Super Contoh Non Contoh
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel Ordinat Koordinat Ordri)nat
kesetimba | kesetimbanga | berdasark | kesetimbanga | i karena ngan H,O(g) = pada suhu tertentu
ngan n kimia an prinsip | n Volume suhu Kimia CO2(g) +H2(g) | direaksikan 0,8 mol
merupakan Perubahan Tekanan Pergeseran AH =-41KkJ gas SO, dan 0,5
perubahan susunan zat Suhu karena mol gas O,
susunan zat- dalam tekanan e Jika suhu membentuk gas
zat dalam kesetimbanga Pergeseran diturunkan, | SO3; menurut reaksi
kesetimbanga n Gangguan karena kesetimbang | 2SOz(g) + Oz(g) —
n karena dari luar volume an akan 2503(g). tentukan
gangguan dari Pergeseran bergesar ke | laju reaksinya bila
luar karena arah CO, diketahui tetapan
konsentrasi dan H,. laju reaksi untuk
e Jika suhu reaksi tersebut
dinaikan, adalah 12,8 M2 s
. 1
kesetimbang | "
an akan Penyelesaian:
bergeser ke | [SO2]=0,8/4=0,2 M
arah CO dan | [02]=0,5/4=0,125
H,O0. M

v=k[SO,]’[0]
=128 M%s
110,2M]%[0,125M]=
0,064 Ms™*
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Lampiran 5. Daftar cek Modul Kimia Berorientasi Chemoentrepreneurship

untuk kelas XI SMA/MA semester ganjil

Self Evaliation : Warni Arifin

No Aspek yang dinilai Ada Tidak
Ada
1 | Cover v
2 | Kata Pengantar Vv
3 | Daftar Isi v
4 | Karakter dan Watak Entrepreneur vV
5 | Aplikasi Kimia dalam Entrepreneurship vV
6 | Tata Tertib Laboratorium Vv
7 | Keselamatan Kerja di Laboratorium Vv
8 | Pengenalan Simbol Bahaya (Hazard Vv
Symbol)
9 | Petunjuk Penggunaan Modul N
10 | Kompetensi Inti Vv
11 | Kompetensi Dasar N
12 | Indikator v
13 | Tujuan Pembelajaran v
14 | Materi Ajar v
15 | Lembar Kerja Siswa v
16 | Lembar Kegiatan Chemoentrepreneurship
1. Landasan Teori v
2. Alat dan Bahan V
3. Prosedur Kerja v
4. Tabel Pengamatan j
5. Lembar Diskusi
17 | Latihan Vv
18 | Kesimpulan Vv
19 | Lembaran Tes Vv
20 | Kunci Lembaran Tes v
21 | Daftar Pustakaan N




